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Pendahuluan 
▪ Data Agustus 2020 → sektor pertanian banyak membuka lowongan kerja

▪ Petani padi → populasi besar → risiko keracunan pestisida jangka panjang tinggi

▪ Desa Jiken, Tulangan, Sidoarjo → 97,13 ha sawah → 78 petani aktif

▪ Pestisida digunakan: Profenofos & Malation (gol. Organofosfat) → menghambat enzim 
kolinesterase

▪ Organofosfat & Karbamat → menghambat fungsi enzim kolinesterase

▪ Enzim kolinesterase → penting dalam fungsi saraf, otot, dan kelenjar

▪ Kadar kolinesterase rendah → gangguan sistem saraf → bisa memengaruhi tekanan darah

▪ Paparan pestisida → akumulasi → kerusakan organ (enzim kolinesterase & hati)

▪ Prevalensi hipertensi: Indonesia (2023) → 34,1%, Sidoarjo (2021) → 49,33%

▪ Penurunan enzim kolinesterase → berhubungan dengan peningkatan risiko hipertensi
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Rumusan masalah dan tujuan penelitian
Rumusan masalah

• Berapa kadar enzim kolinesterase terhadap risiko hipertensi pada petani padi akibat toksisitas
pestisida organofosfat di desa Jiken Tulangan Sidoarjo?

• Bagaimana hubungan kadar enzim kolinesterase terhadap risiko hipertensi pada petani padi akibat
toksisitas pestisida organofosfat di desa Jiken Tulangan Sidoarjo?

Tujuan penelitian

• Mengetahui kadar kolinesterase pada petani padi yang terpapar pestisida organofosfat di desa Jiken 
Tulangan Sidoarjo dan mengetahui angka kejadian hipertensi pada petani padi yang terpapar
pestisida organofosfat di desa Jiken Tulangan Sidoarjo. 

• Mengetahui hubungan kadar enzim kolinesterase dengan kejadian hipertensi pada petani yang 
terpapar pestisida organofosfat
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Metode Penelitian
Desain penelitian Jenis penelitian Eksperimental Laboratorik dengan pendekatan cross-sectional

Populasi dan sampel

Alat dan bahan

Tempat dan waktu

Teknik pengambilan 

sampel
Purposive sampling

Populasi: petani padi

Sampel merupakan sebagian dari populasi. 30 petani padi yang ada di desa Jiken Kec. Tulangan

Kab. Sidoarjo

Alat : Tensimeter digital (OMRON, HEM-7156), fotometer / semi-auto chemistry analyzer (ELITEC

GRUP, microlab 300), holder, tourniquet, tabung plain, kapas alkohol dan kapas kering, tabung ependorf,

sentrifuse (WINA, Hi Power Elektromotor), mikropipet (DRAGONLAB, Toppette Pipettor) , yellow tip,

blue tip, cool box, rak tabung reaksi dan tabung reaksi.

Bahan : Sampel darah vena cubiti, reagen kolinesterase merek Glory, aquabidest, dan ekstran.

Pemeriksaan hipertensi di Desa Jiken, Kec. Tulangan dan pemeriksaan enzim kolinesterase di laboratorium

patologi klinik prodi Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo. Pada bulan Juni sampai bulan Juli 2025.

Uji etik 
Uji kelaikan etik dari Universitas Airlangga Fakultas Kedokteran Gigi dengan nomor sertifikat : 

0642/HRECC.FODM/VI/2025 
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Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Data hasil penelitian pada petani padi yang menggunakan pestisida jenis organofosfat di desa Jiken, Tulangan Sidoarjo terhadap 30 responden didapatkan hasil berupa data yang terlihat 
pada gambar 1 dan gambar 2

Seluruh responden (100%) mencuci tangan setelah kontak dengan pestisida, 66,7% 

mengonsumsi obat antihipertensi, 23,3% merokok, dan tidak ada yang mengonsumsi 

alkohol. Tingginya penggunaan obat antihipertensi menunjukkan hipertensi telah 

menjadi masalah kesehatan signifikan di kalangan petani. Kebiasaan merokok 

berpotensi memperburuk efek paparan pestisida terhadap sistem kardiovaskular dan 

kadar enzim kolinesterase. Tidak adanya konsumsi alkohol menjadi faktor positif yang 

mengurangi potensi bias pada analisis hubungan pestisida dan hipertensi.potensi

perancu terhadap temuan hubungan antara paparan pestisida dan hipertensi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak mengalami

gejala akut keracunan organofosfat seperti pusing, mual, atau sesak napas,

sejalan dengan kadar enzim kolinesterase yang sebagian besar normal. Meski

begitu, beberapa melaporkan mudah lelah, gejala non-spesifik yang mungkin

terkait paparan kronis atau faktor lain. Temuan ini mengindikasikan bahwa

paparan pestisida lebih bersifat kronis, dan hipertensi yang dialami

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar penurunan kadar

kolinesterase, seperti stres, kondisi metabolik, atau mekanisme toksik jangka

panjang lainnya.

Gambar 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan perilaku terkait paparan pestisida
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Gambar 2. Gejala akut keracunan pestisida
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Hasil dan Pembahasan
• Hubungan Usia, Lama Bekerja, Frekuensi Penyemprotan dan Penggunaan APD dengan kadar Enzim Kolinesterase dan Hipertensi
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Usia: 30% responden berusia 69–75

tahun. Usia berkorelasi negatif signifikan

dengan kadar AChE (r=-0,437;

p=0,016), menunjukkan penurunan

aktivitas enzim seiring penuaan.

Korelasi dengan tekanan darah sistolik

(r=0,292; p=0,118) dan diastolik

(r=0,258; p=0,169) positif namun lemah

dan tidak signifikan.

Lama bekerja: Mayoritas bekerja 2–3

jam/hari. Tidak ada korelasi signifikan

dengan kadar AChE maupun tekanan

darah.

Frekuensi penyemprotan: Mayoritas 2

kali/minggu. Terdapat korelasi negatif

signifikan dengan kadar AChE (r=-

0,473; p=0,008) dengan kekuatan

sedang, namun tidak signifikan terhadap

tekanan darah.

Penggunaan APD: 66,7% tidak

menggunakan APD. Uji Mann-Whitney

menunjukkan perbedaan signifikan pada

kadar AChE (p=0,000) dan tekanan

sistolik (p=0,003) antara pengguna dan

non-pengguna APD, tetapi tidak pada

diastolik (p=0,103). Non-pengguna APD

cenderung memiliki AChE lebih rendah

dan tekanan sistolik lebih tinggi.
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Hasil dan pembahasan
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji normalitas

2. Uji Korelasi Pearson 

3. Uji Korelasi Spearman
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Kesimpulan 

Ditemukan hubungan negatif yang signifikan antara kadar enzim
kolinesterase dan tekanan darah sistolik (r= -0,568; p= 0,001),
menunjukkan bahwa semakin rendah kadar enzim, semakin tinggi
tekanan darah sistolik. Namun, hubungan dengan tekanan
diastolik tidak signifikan (r= -0,360; p= 0,051). Meski sebagian besar
petani memiliki kadar AChE normal dan tanpa gejala keracunan
akut, tingginya penggunaan obat antihipertensi (66,7%)
menunjukkan bahwa hipertensi dimungkinan dipengaruhi faktor
lain di luar penurunan enzim, termasuk efek kronis pestisida.
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